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1.1 Latar Belakang

Penyakit Dinbetes Melites (DM) merupakan salah satu penyakit yang
dikeluhkan oleh penduduk di dunia karena setiap tabun mengalami peningkatan [1].
DM merupakan kategori penyakit tidak senular namun masuk 4 besar penyebab
kematian di dunia [2]_ DM Tipe 2 merupakan krisis global yang mengancam
kesehatan dap: pu*ﬁnummm 'Suh;ﬂ)' | dari maqp Il orung dewasa
mudenh._m*ﬁpe ¥ mw ﬁuﬂ!ﬂtﬂr 75% pumdﬂdiﬁqs melitus tinggal
di m berkembang ﬁ;. Indonesia menempati m: ke-3 dengan jumlah
penderits DM sebesar 11,3%. Indonesia meraih M'} dari 10 jumlah
penderita terbanyak dengan jumlah 10,7 juta orang. Prevalensi diabetes melitus

eningkat dari 6.9% menjadi 10,9% pada penduduk usia =15 tabun [2],

BMd@t terjadi karena bebernpa faktor seperti asam mmmm
tmgg[,-knlmndm vang buruk, depresi, penyakit kardiovaskular, Mpuh!m
hipertensi, penuaa, einis, riwayat keluarga disbetes; ketidakakiifan fisik, dan
obesitos fd‘} Kebiasaan merokok fuga bisa menjadi fnﬂww DM Tipe 2 [4].
Selain itu, faktor gaya hidup tidak sehat sangat berpengaruh dalam penyakit DM
Tipe 2, antara lain jumish ssupan energi yang berlebih, hﬂﬂlsmﬁngﬂmum1
jenis makanan dengan kepadatan energi yang tinggi, jadwal makan tidak teratur,
tdak surapan, kebiasaan mengennil, teknik pengolshan makanan yang salah, serta
kurangnya aktivitas fisik i] }- -

Dengan diketahuinya faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya DM Tipe
2 maka masvarakal serta tenaga kesehatin harus mampu bekerjasama untuk

mencegah terjadinya peningkatan angka penderita. Cara pencegahan yang dapat
dilakukan vakni dengan cara melakukan analisa data don penduduk menggenakan
sistem data miming [5]




Data mining dopat diartikan sebagai proses penambangan data yang
menghasilkan sebuah output (kelusran) berupa pengetahuan. Data mining terdin
dart gabungan beberapa bidang keilmuan seperti teknik pembelajoran mesin,
arfifictal intelligence, statistika, dan sistern basis data dan lmu-ilmu lainnya [6].
Dats mining memiliki beberapa algoritma yang mampu menghasilkan akuras
prediksi terhadap data yang didapat, salah satu algoritma data mining yang tepat
adalah Algoritma Naive Bayes:

Algoritma’ Naive Bayes merupakan sebuah metode pengklasifikasian
dengan mengzgunakan m,kpnﬁﬂﬂlm dan statistik. Algoritma Naive Bayes
memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya
7). Hasil data dari algoritma ini skan dijadikai acusn unwk memperkirakan
lmnmgkm terjadinya DM Tipe 2 berdasarknn gaya hidup masyarakat dan
dﬂun begitu penanganan serta pencegahan yang tepat mampu dilakukan secara
1.2 Romuosan Masalnh

Bagaimana model Naive Bayes dapat digunakan untuk imnglmllsls

dan mengidentifikasi pengarub vanobel Laya H&Q teradap
seseorang terkena DM Tipe 27

13 Batasan Masalah

Mengukur dan mengevaluasi performa algoritma Naive Bayes
dalom mengklasifiknsikan pasien DM.
1.4 Tujoan Penelltizn
Untuk menganalisis dan mengidentifikasi pengaruh dari variabel
gava hidup terhodap risiko terkena DM Tipe 2 menggunakan algoritma
Naive Bayes sebagai metode klasifikasi dan prediksi,

1.5 Manfaat Penelltlan

. Peneliian ini dibarapkan wuntuk menjadi sarana  peningkatan
pemahaman tentang penyvakil DML

]



2. Memudahkan masyarakat untuk mengetahui faktor penyebab penyakit

DM.
3. Diharapkan menjadi bahan acuan untuk penelitian pada masa yang
akan datang,
Lo Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disusun se matis agar memudahkan pembaca
emahani. isi da pun sistematika penulisan

penyakit DM Tipe 2 menggunakan algoritma naive bayes. Di
dalamnya terdapat gnmbaran dataset, pra-pemrosesan, hasil pelatthan
model, confusion matrix, prediksi data baru, serin analisis hasil.



5. BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Bab terakhir ini berisi Kesimpulan dari peneliion yang telah
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